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ABSTRAK

Okke Faricha Romdhoni (2023).Strategi Pekerja Sosial Dalam Penanganan Korban
Kekerasan Seksual Pada Anak.( Studi Kasus Di Dinas Sosial Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan AnakKabupaten Nganjuk). Skripsi Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang,2023.

Pembimbing : Prof. Dr. Hj. Rifa Hidayah, M.Si

Kekerasan merupakan sesuatu bentuk kekerasan yang dilakukan oleh seseorang
kepada orang lain dengan maksud untuk menyengsarakan, atau melakukan suatu tindakan
tidak manusiawi baik dalam bentuk fisik maupun psikis. Kekerasan terhadap anak tidak
hanya sekedar pelanggaran pada norma sosial akan tetapi juga masuk kedalam pelanggaran
norma agama dan Susila.Penelitian ini dilatar belakangi oleh fenomena dan beberapa adanya
temuan tentang Strategi Pekerja SosialDalam Penanganan Korban Kekerasan Seksual Pada
Anak.( Studi Kasus Di Dinas Sosial Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan
AnakKabupaten Nganjuk).Jenis penelitian dalam penelitian ini yaitu penelitian lapangan (
Field Research).

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk Untuk mengetahui bagaimana Strategi Pekerja
Sosial dalam penanganan korban kekerasan seksual pada anak dan Untuk mengetahui Apa
saja pencapaian program yang telah dilakukan oleh Pekerja dalam penanganan korban
kekerasan seksual pada anak.Metode penelitian yang diguanakan dalam penelitian ini yaitu
metode diskriptif kualitatif. Dalam penelitian ini teknik yang digunakan adalah teknik
purposive sampling. Informan dalam penelitian ini yaitu Pekerja Sosial di Dinas Sosial
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Kabupaten Nganjuk Yang berjumlah 5
Orang. Sumber data dalam penelitian ini yaitu data primer dan data sekunder.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Strategi Pekerja Sosial Dalam Penanganan
Korban Kekerasan Seksual Pada Anak yaitu melakukan pendampingan,memulihkan trauma,
sebagai motivator, memberikan pelayanan konseling, memberikan pelayanan pelindungan
rumah aman dan rumah singgah dan memberikan bantuan untuk keadilan hukum. Pencapaian
program berdasarkan persentase yang telah dicapai oleh pekerja sosial dari tahun 2019 sampe
2022 mengalami peningkatan yaitu dapat mengurangi jumlah kekerasan seksual sekaligus
dapat memulihkan kondisi psikologis anak seperti minder,trauma dan depresi.

Kata kunci : Strategi, Pekerja Sosial, Kekerasan Seksual.
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ABSTRACT

Okke Faricha Romdhoni (2023). Social Worker Strategies in Handling Victims of Sexual
Violence in Children. (Case Study at the Social Service for Women's Empowerment and
Child Protection in Nganjuk Regency). Thesis Faculty of Psychology, State Islamic
University of Maulana Malik Ibrahim Malang, 2023.

Advisor : Prof. Dr. Hj. Rifa Hidayah, M.Si

Violence is a form of violence perpetrated by a person against another person with the
intention of causing misery, or carrying out an inhumane act both physically and
psychologically. Violence against children is not just a violation of social norms but also a
violation of religious and moral norms. This research is motivated by phenomena and some
findings regarding Social Worker Strategies in Handling Victims of Sexual Violence in
Children (Case Study at the Social Service for Women's Empowerment and Child Protection
in Nganjuk Regency). . The type of research in this research is field research (Field
Research).

The purpose of this research is to find out how the social worker's strategy is in
handling victims of sexual violence against children and to find out what are the
achievements of the programs that have been carried out by workers in handling victims of
sexual violence against children. The research method used in this study is a qualitative
descriptive method. In this study the technique used was purposive sampling technique. The
informants in this study were Social Workers at the Social Service for Women's
Empowerment and Child Protection, Nganjuk Regency, with a total of 5 people. Sources of
data in this study are primary data and secondary data.

The results of the study show that the Social Worker's Strategy in Handling Victims of
Sexual Violence in Children is providing assistance, recovering from trauma, as a motivator,
providing counseling services, providing protection services for safe houses and halfway
houses and providing assistance for legal justice. The program's achievement based on the
percentage that has been achieved by social workers from 2019 to 2022 has increased, namely
it can reduce the number of sexual violence while at the same time being able to restore
children's psychological conditions such as inferiority, trauma and depression.

Keywords: Strategy, Social Worker, Sexual Violence.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Negara Indonesia merupakan negara yang berasas Pancasila. Pancasila disini
dapat mengajarkan masyarakat tentang ketuhanan, kasih sayang, keadilan dan saling
menghargai satu sama lain sesama warga negara. Negara Indonesia adalah Negara
yang bermayoritas muslim. Dalam agama tersebut tidak diajarkan untuk melakukan
kekerasan melainkan diajarkan untuk berdamai dan menyebar kasih sayang.Sehingga
ironis sekali apabila terdapat banyak kasus tentang kekerasan di dalam masyarakat.

Kekerasan merupakan sesuatu bentuk kekerasan yang dilakukan oleh
seseorang kepada orang lain dengan maksud untuk menyengsarakan, atau melakukan
suatu tindakan tidak manusiawi baik dalam bentuk fisik maupun psikis. Kekerasan
terhadap anak tidak hanya sekedar pelanggaran pada norma sosial akan tetapi juga
masuk kedalam pelanggaran norma agama dan Susila.

Adapun untuk bentuk-bentuk kekerasan yang sering terjadi dimasyarakat yaitu
kekerasan fisik seperti menendang,memukul dan pengkroyokan.Kekerasan seksual
yaitu kekersan yang menyangkut masalah seksual. Seperti kasus pencabulan, seks
dibawah umur dan pemerkosaan maupun percobaan pemerkosaan.

Kemudian diantara beberapa kasus kekerasan tersebut memiliki dampak atau
pengaruh yang dominan terhadap korban kekerasan seksual.Pada dasarnya kekerasan
seksual ini tidak terjadi pada orang dewasa akan tetapi kekerasan seksual ini juga
terjadi pada anak dibawah umur yang kebanyakan mereka tabu dalam persoalan
tersebut. Kekerasan merupan suatu Tindakan maupun perbuatan yang dilarang oleh

agama,apalagi hal tersebut dilakukan oleh anak-anak.



Kekerasan pada anak tersebut tercemar dari berbagai aksi kekerasan sekusal,
baik yang datang dari suatu kalangan keluarga, lingkungan masyarakat, sekolah,
maupun negara.Kekerasan seksual terhadap anak merupakan suatu tindakan yang
semena -mena yang dilakukan terhadap orang- orang yang seharusnya bisa menjaga
dan melindungi anak baik secara fisik maupun seksual. Kebanyakan pelaku sosial ini
terjadi pada orang yang terdekat seperti ayah, paman, teman laki-laki, guru, kakek
serta lainnya.

Kekerasan seksual yang terjadi pada anak ini bisa menyebabkan anak menjadi
trauma berkepanjangan, trauma berkepanjangan ini memiliki arti bahwa anak akan
mengingat apapun kejadian seksual yang pernah dialami. Sehingga setelah beranjak
remaja dan dewasa akan dihantui oleh rasa takut serta menyalahkan diri, kasus ini
berakibat fatal apabila anak tersebut mengalami suatu tindakan kekerasan seksual
yang ia sendiri tidak mampu untuk menyusesuaikan diri terhadap lingkungan sekitar.

Populernya kasus kekerasan seksual dan kejahatan tersebut mendapat sorotan
dari masyarakat serta lembaga Dinas Sosial Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan AnakKabupaten Nganjuk.Dari 68 kasus pengaduan korban kekerasan
seksual pada tahun 2020 terdapat 19 kasus ( korban 14 dan pelaku 5), tahun 2021
terdapat 19 kasus (korban 15 dan pelaku 4) dan pada tahun 2022 terdapat 32 kasus
(korban 29 dan pelaku 3).

Kekerasan seksual pasti terjadi di setiap daerah terutama di daerah Kabupaten
Nganjuk.Hal tersebut dapat dilihat pada saat wawancara dari pengaduan beberapa
keluarga dari pihak korban seperti yang diungkapkan oleh ibu peni.

“sebenarnya banyak sekali kejadian korban kekerasan seperti ini
mbak , akan tetapi banyak yang takut untuk bertindak ke suatu
lembaga seperti lembaga perlindungan anak, hukum dan kantor
desa. karena banyak yang takut pada acnaman pelaku korban. Tetapi
saya tidak takut mbak karena saya kasihan pada anak saya biar
mendapatkan pendampingan sekaligus pemulihan dari traumanya.”



Berdasarkan hasil pernyataan diatas ternyata masih banyak sekali tindakan
kekerasan pada anak di kabupaten nganjuk.sehingga banyak sekali masyarakat
terntentu yang takut untuk bertindak langsung ke lembaga — lembaga tersebut karena
takut ancaman dari pihak pelaku. Akan tetapi ada juga orang yang langsung bertindak
mengubungi suatu lembaga- lembaga ternentu seperti lembaga perlindungan anak,
hukum dan kantor desa didaerah tersebut.

Sebagian besar kasus tersebut disebabkan karena pergaulan bebas, korban
broken home, permasalahan psikososial, pengaruh video porno, serta maraknya
pemberitaan di media elektronik juga dapat memicu terjadinya kekerasan seksual
terhadap anak.Jika tindakan kekerasan seksual ini terus terjadi pada anak, maka anak
akanmendapatkan dampak yang sangat buruk untuk masa depannya. Apalagi anak -
anak nantinya adalah generasi penerus bangsa. Anak anak yang mengalami korban
kekerasan seksual akan memiiki sifat trauma yang menyebabkan anak akan mengigat
kejadian — kejadian dari waktu kecil hingga dewasa.

Peran suatu masyarakat dalam kejadian tersebut sangat dibutuhkan karena
dapat meminimalisir terjadinya kekerasan seksual pada anak seperti yang tercantum
dalam Undang — Undang Pasal 16 UU No 23 Tahun 2004 tentang kekerasan dalam
rumah tangga dan pasal 20 UU anak, dimana pemerintah, negara, masyarakat, orang
tua dan keluarga bertanggung jawab atas penyelengaraan perlindungan anak.

Anak — anak korban kekerasan seksual sangat membutuhkan bimbingan untuk
menetralisir dampak dari kekerasan tersebut.Adapun Lembaga yang berhak
membimbing dan menangani kasus tersebut adalah Dinas SosialPemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak.Peran Dinas Sosial Pemberdayaan Perempuan dan

Perlindungan Anakini sangat penting karena dapat membantu serta melindungi anak



dari kekerasan seksual tersebut dan yang paling penting dapat membantu anak- anak
memperoleh hak-haknya tersebut.

Dinas Sosial Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
KabupatenNganjuk diharapkan mampu memsosialisasikan pada masyarakat agar
mendapatkan pengetahuan sehingga bisa menghentikan kejadian- kejadian yang tidak
diinginkan seperti kekerasan seksual pada anak. Kemudian Dinas Sosial
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Kabupaten Nganjuk juga
diharapkan mampu memberikan pendampingan terhadap korban kekerasan seksual
baik secara penyembuhan psikologis mapun mental.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian secara mendalam dengan judul :“Strategi Pekerja Sosial dalam
Penanganan Korban Kekerasan Anak ( Studi Kasus di Dinas
SosialPemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Kabupaten
Nganjuk)”.

B. Rumusan Masalah
Adapun yang menjadi rumusan dalam penelitian ini yakni sebagai berikut :
1. Bagaimana Strategi Pekerja Sosial dalam PenangananKorban kekerasan

Seksual Anak ?

2. Apa Saja Pencapaian Program Yang Telah Dilakukan oleh Pekerja Sosial
dalam Mengatasi Korban Kekerasan Seksual?
C. Batasan Masalah

Guna mengurangi permasalahan dalam penelitian ini, maka permasalahan

yang ada pada penelitian ini hanya dibatasi oleh pekerja Sosial di Dinas Sosial

Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Kabupaten Nganjuk.kemudian



yang dijadikan informan pada penelitian ini yaitu 5 orang informan yang sudah
bekerja selama kurang lebih 5 tahun.
D. Tujuan Penelitian
Sejalan dengan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini yaitu
1. Untuk mengetahui bagaimana Strategi Pekerja Sosial dalam Penanganan
Korban Kekerasan Seksual Anak.
2. Untuk mengetahui Apa saja pencapaian program yang telah dilakukan oleh
Pekerja Sosial dalam mengatasi korban kekerasan seksual Anak.
E. Manfaat Penelitian
Adapun beberapa manfaat yang didapatkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Manfat teoristik

a. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan sebuah
kontribusi perkembangan keilmuan khusunya tentang Strategi pekerja
sosial dalam penanganan korban kekerasan seksual pada anak.

b. Hasil penelitian ini juga dapat memberikan suatu wawasan kepada
pembaca dalam menganalisis Strategi Pekerja Sosialdalam penanganan
korban kekerasan seksual pada anak.

c. Hasil penelitian ini juga dapat digunakan sebagai bahan rujukan bagi
penulis agar bisa mengkaji lebih dalam tentang Strategi pekerja sosial
dalam penanganan korban kekerasan seksual pada anak.

2. Manfaat praktis

a. Hasil penelitian ini bagi Pekerja Sosial Dinas Sosial Pemberdayaan

Perempuan dan Perlindungan Anak Kabupaten Nganjuk dapat berguna

sebagai penambah wawasan agar lebih baik lagi dalam meningkatkan



kwalitas kinerja Pekerja Sosial di Dinas Sosial Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak Kabupaten Nganjuk.

Hasil penelitian ini bagi mahasiswa dapat menambah wawasan serta
kolerasi terhadap peran pekerja sosial di Dinas Sosial Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak Kabupaten Nganjuk dalam

meangani korban kekerasan seksual pada anak.
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KAJIAN TEORI

A. Kajian Strategi
1. Pengertian Strategi

Strategi berasal dari bahasa yunani yakni ‘“stategos” yang berarti cara
mencapai tujuan. Strategi ini secara umum merupakan rencana jangka panjang
untuk mecapai suatu tujuan. Strategi ini terdiri atas kegiatan — kegiatan penting
yang diperlukan untuk mencapai tujuan.

Menurut pandangan paraahli yaitu Tjiptono (2011) Strategi ini memiliki arti
sekumpulan cara keseluruhan yang berkaitan dengan suatu pelaksanaan gagasan
atau sebuah rencana dalam kurun waktu yang telah ditentukan.

Sedangkan menrut Chandler (2018) strategi merupakan sarana untuk mencapai
suatu tujuan dan sasaran jangka panjang organisasi, diterapkannyaaksi dan alokasi
sumberdata yang dibutuhkan untuk mencapai suatu tujuan yang telah diterapkan.

Menurut Mintzbeg (2021) Strategi yaitu suatu rencana maupun pola yang
dapat mempersatukan tujuan tujuan utama suatu organisasi.kebijakan dan aktivitas
yang menjadi satu kesatuan.

Hal ini dapat disimpulkan bahwa strategi merupakan suatu rencana yang
ditunjukkan untuk mencapai tujuan yang diinginkan.

B. Kajian Tentang Dinas Sosial Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
Kabupaten Nganjuk.
1. Kajian umum Dinas Sosial Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
Kabupaten Nganjuk
Dinas Sosial Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Kabupaten

Nganjuk dibentuk berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk nomor 08



Tahun 2016 tanggal 25 Oktober 2016 Tentang Orgaanisasi dan Tata Kerja Dinas
Daerah Kabupaten Nganjuk, Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 41Tahun
2016tentang kedudukan,susunan organisasi,tugas dan fungsi,serta tata kerja
perangkat Daerah Kabupaten Nganjuk.

2. Tugas pokok Dinas Sosial Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
Kabupaten Nganjuk.

Dinas sosial pemberdayaan,perempuan dan perlindungan anak Kabupaten
Nganjuk mempunyai tugas melaksanakan urusan pemerintahan daerah di bidang
sosial pemberdayaan perempuan dan perlindungan anak.

3. Fungsi Dinas Sosial Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Kabupaten
Nganjuk

Dinas Sosial Pemberdayaan,Perempuan dan Perlindungan Anak Kabupaten

Nganjuk mempunyai fungsi yaitu :

a) Pelaksanaan kebijakan teknis urusan pemerintahan di bidang sosial,
pemberdayaan perempuan dan perlindungan anak.

b) Perumusan kebijakan teknis dibidang sosial , pemberdayaan perempuan dan
perlindungan anak.

c) Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh bupati sesuai dengan tugas dan
fungsinya.

d) Pelaksanaan evaluasi dan laporan dibidang sosial,pemberdayaan perempuan dan
perlindungan anak.

e) Pelaksanaan administrasi Dinas Sosial, pemberdayaan perempuan dan
perlindungaanak Kabupaten Nganjuk.

4. Program Dinas Sosial Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak

Kabupaten Nganjuk.



a) Program rehabilitasi sosial dan Program perlindungan jaminan sosial. tugas
atau programnya yaitu memberikan pelayanan sosial rehabilitasi sosial pada
pemerlu penyandang kesejahteraan sosial (PPKS) dan memberikan jaminan
serta perlindungan sosial ( termasuk memberikan bantuan sosial ) pada PPKS.

b) Program kepahlawanan dan periatis kemerdekaan. Tugas / Programnya Yyaitu
Pemberdayaan Fakir Miskin dan Merawat tanam makam pahlawan,
mengumpulkan dan memberikan jaminan keluarga veteran (pejuang peran dan
pahlawan).

c) Program pemberdayaan perempuan. Tugas atau programnya yaitu memberikan
pemberdayaan perempuan secara umum,seperti kesetaraan gender. Contohnya
yaitu mendirikan sekolah perempuan bagi kaum marsinal dan ibu - ibu yang
kurang mampu.

d) Program perlindungan perempuan dananak. Tugasatau programnya yaitu
memberikan perlindungan kepada perempuan dan anak (pendampingan
KDRT, Anak berhadapan dengan hukum (ABH).

C. Spesifikasi Pekerja Sosial di Dinas Sosial Pemberdayaan Perempuan dan

Perlindungan Anak Kabupaten Nganjuk

Spesifikasi Pekerja Sosial di Dinas Sosial Pemberdayaan Perempuan dan

Perlindungan Anak Kabupaten Nganjuk yaitu :

1. Pekerja Sosial Profesional yang selanjutnya disebut Pekerja Sosial adalah
seseorang yang bekerja, baik di lembaga pemerintah maupun swasta yang
memiliki kompetensi dan profesi pekerjaan sosial, dan kepedulian dalam
pekerjaan sosial yang diperoleh melalui pendidikan, pelatihan, dan/atau
pengalaman praktik pekerjaan sosial untuk melaksanakan tugas pelayanan dan

penanganan masalah sosial.
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2. Pekerja Sosial Generalis adalah Pekerja Sosial yang memiliki latar belakang
Diploma 1V/Strata 1 pekerjaan sosial/kesejahteraan sosial serta memiliki
kualifikasi dalam melakukan intervensi untuk membantu dalam memecahkan
masalah sosial yang bersifat umum, memberdayakan dan mendorong perubahan,
serta menganalisis kebijakan.

3. Pekerja Sosial Spesialis adalah Pekerja Sosial yang memiliki latar belakang
pendidikan Spesialis 1/Strata 2 pekerjaan sosial/kesejahteraan sosial serta
memiliki kualifikasi keahlian khusus dalam memecahkan masalah sosial yang
bersifat spesifik dan mampu mengembangkan pengetahuan, teknik, serta metode
yang inovatif dan teruji dalam praktik pekerjaan sosial.

4. Asisten pekerja sosial adalah lulusan SMPS (sekolah menengah pekerja sosial)
yang membantu pekerja sosial dalam memberikan pelayanan sosial.

D. Standart Kompetensi Pekerja Sosial di Dinas Sosial Pemberdayaan Perempuan
dan Perlindungan Anak Kabupaten Nganjuk yaitu :
Standart Kompetensi Pekerja Sosial di Dinas Sosial Pemberdayaan Perempuan
dan Perlindungan Anak Kabupaten Nganjuk yaitu :

1. Pengetahuan

Menguasai konsep teoritis pekerjaan sosial, teori tentang manusia sebagai
makhluk multidimensi, teori lingkungan sosial, serta teori interaksi manusia dengan
lingkungan sosialnya.menguasai pengetahuan tentang perilaku manusia di dalam
lingkungan sosial konteks Indonesia;menguasai prinsip, nilai dan etika pekerjaan
sosial menguasai metode praktik pekerjaan sosial dalam penanganan masalah sosial,
menguasai karakteristik klien dan bidang pelayanan pekerjaan sosial, menguasai

bentuk kebijakan kesejahteraan sosial di Indonesia, menguasai fungsi manajemen
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organisasi pelayanan sosial danmenguasai metode penelitian pekerjaan sosial untuk
penyusunan program intervensi praktik pekerjaan sosial.
2. Keterampilan Umum

Menerapkan pemikiran logis, Kritis, inovatif, bermutu, dan terukur dalam
melakukanpraktik pekerjaan sosial, serta sesuai dengan standar kompetensi kerja
bidang pekerjaan sosial, menunjukkan kinerja mandiri, bermutu, dan terukur dalam
intervensi pekerjaan sosial, mengkaji kasus penerapan metode dan teknik pekerjaan
sosial yang memperhatikan nilai dan etika pekerjaan sosial dalam rangka
menghasilkan model praktik pekerjaan sosial, menyusun hasil kajian empirik ilmu
pekerjaan sosial, mengambil keputusan secara tepat berdasarkan prosedur dan standar
pekerjaan sosial, memelihara dan mengembangkan jejaring kerja dan hasil kerja sama
di dalam lembaga maupun di luar lembaga;mengevaluasi dan bertanggung jawab atas
pencapaian hasil kerja kelompok dan mampu mengelola pembelajaran secara mandiri,
danmendokumentasikan, menyimpan, mengamankan, dan menemukan kembali data
untuk menjamin akuntabilitas praktik pekerjaan sosial.
3. Keterampilan Khusus

Melakukan kontak pendahuluan dengan manusia dan lingkungan sosialnya,
melakukan asesmen pekerjaan sosial dengan cara mengkaji keterkaitan antara perilaku
manusia dengan lingkungan sosialnya, memilih dan mengaplikasikan konsep teoritis
pekerjaan sosial sesuai dengan karakteristik klien baik individu, keluarga, kelompok,
dan komunitas;menerapkan prinsip, nilai dan etika pekerjaan sosial, mengidentifikasi
dan menawarkan alternatif pelayanan sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan klien,
menerapkan metode dan teknik pekerjaan sosial, merancang dan melakukan
penanganan masalah sosial sesuai dengan tahapan intervensi pekerjaan sosial,

melakukan kajian empirik bentuk kebijakan kesejahteraan sosial di Indonesia,
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melaksanakan fungsi manajemen organisasi pelayanan sosial pada level operasional,
dan melakukan penelitian pekerjaan sosial untuk penyusunan program intervensi
praktik pekerjaan sosial.
4. Sikap

Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu menunjukkan sikap
religious, menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam melakukan praktik pekerjaan
sosial berdasarkan agama, moral, dan etika, serta nilai dasar, prinsip umum dan kode
etik profesi pekerjaan sosial, berkontribusi dalam peningkatan mutu kehidupan
bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan kemajuan peradaban berdasarkan Pancasila,
berperan sebagai warga negara yang bangga dan cinta tanah air, memiliki
nasionalisme serta rasa tanggung jawab pada negara dan bangsa, menghargai
keanekaragaman budaya, pandangan, agama, dan kepercayaan, serta pendapat atau
temuan orisinal orang lain, bekerjasama dan memiliki kepekaan sosial serta
kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan, taat hukum dan disiplin dalam
kehidupan bermasyarakat dan bernegara, menginternalisasi nilai dasar, prinsip umum
dan kode etik profesi pekerjaan sosial, menunjukkan sikap bertanggung jawab di
dalam praktik pekerjaan sosial secara mandiri, menginternalisasi semangat
kemandirian, kejuangan, dan kewirausahaan di dalam praktik pekerjaan sosial.
. Perbedaan Tupoksi Ketika Menjadi Mediator dan Tupoksi Ketika Menangani
Anak Bagi Pekerja Sosial di Dinas Sosial Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak Kabupaten Nganjuk.

Perbedaan Tupoksi Ketika Menjadi Mediator dan Tupoksi Ketika Menangani
Anak Bagi Pekerja Sosial di Dinas Sosial Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak Kabupaten Nganjuk yaitu :

1. Tupoksi Ketika Menjadi Mediator
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Peran Pekerja sosial sebagai mediator yaitu menghubungkan penerima
manfaat/klien dengan lembaga baik pemerintah maupun swasta dalam
menangani penerima manfaat/klien, P2TP2A, psikolog, dokter, kepolisian,
kejaksaan, bapas serta steakhokder lainnya.Melalui lembaga terkait,
pekerja sosial membantu menyelesaikan dengan menghubungkan penerima
manfaat/klien ~ dengan  pihak-pihak  yang berwenang pada
bidangnya.Pekerja sosial berperan sebagai penghubung adalah membantu
menyelesaikan konflik diantara dua sistem atau lebih, menyelesaikan
masalah antara penerima manfaat/klien dengan pelaku atau anggota
keluarga, serta memperoleh hak-hak korban.

. Tupoksi Ketika Menangani Anak

1. Mendampingi anak selama permasalahan anak (sebelum berhadapan
dengan hukum) atau kasus anak yang berhadapan dengan hukum
belum selesai.

2. Meningkatkan kapasitas anak dalam mengatasi permasalahan yang di
hadapi.

3. Menggali dan menghubungkan sumber-sumber yang tersedia di sekitar
klien/penerima manfaat.

4. Meningkatkan jaringan pelayanan sosial.

5. Mempromosikan keadilan sosial melalui pengembangan kebijakan
sosial.

6. Memberikan rasaaman dan menumbuhkan kepercayaan diri

klien/penerima manfaat dalam menyelesaikan masalahnya.
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F. Kajian Tentang Kekerasan Seksual

Kekerasan yaitu salah satu bentuk kekerasan yang dilakukan oleh orang lain
yang bertujuan untuk menyakiti atau menyengsarakan, kekerasan ini juga bisa disebut
dengan suatu tindakan yang tidak manusiawi baik dari bentuk fisik maupun
psikis.kekerasan terhadap anak ini tidak hanya pelanggaran norma sosial, akan tetapi
termasuk pada pelanggaran norma susila dan agama.

Menurut pandangan Jane Robert Chapman, suatu tindakan kekerasan seksual
pada perempuan dan anak terjadi secara umum di berbagai negara.Dari 90 negara
yang diteliti banyak terdapat suatu tindakan kekersan dalam keluarga salah satunya
yaitu tindakan kekerasan pada perempuan dan anak.

Selanjutnya menurut pandangan komisi perlindungan anak, kekerasan ini
merupakan suatu tindakan yang terjadi padaanak yang mengakibatkan timbulnya
penederitaan baik secara psikis, fisik, emosional dan mental.

Kemudian menurut pandangan Ohmas lhromi dkk, kekerasan yaitu suatu
tindakan yang dilakukan oleh sesorang dengan tujuan tertentu yang dapat
mengakibatkan gangguan dalam bentuk fisik maupun psikis.

Yang terakhir menurut pandangan suekamto kekerasan ini meruapakan suatu
perbuatan yang dapat menimbulkan suatu luka fisik, pingsan serta kematian yang
terdiri dari berbagai faktor yakni kekerasan yang menggunakaalat dan tanpa
menggunakan alat.Kekerasan dengan mengabungkan alat tanpa tangan kosong serta
kekerasan yang dilakukan oleh kelompok maupun individu.

Dari berbagai definisi diatas dapat disimpulkan bahwa kekerasan ini
merupakan suatu tindakan yang nyata, yang mengakibatkan penderitan bagi korban

baik secara fisik,psikis maupun mental.
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Seksual ini berasal dari kata seks yang memiliki arti perbedaan biologis antara
perempuan dan laki - lakiatau biasanya disebut dengan jenis kelamin.Seksual juga
memilki arti yang khas yakni intim dan mesra yang berkaitan dengan hubungan
perempuan dan laki-laki.

Kekerasan seksual merupakan Sesutu praktik sosial yang dilkukan oleh
seseorang dengan cara kekerasan yang bertentangan dengan normaagama. Kekerasan
tersebut diperlihatkan karena pelaku memiliki kekuatan fisik yang lebih.

Menurut pandangan Thanhdam, kekerasan seksual padaanak yang dilakukan
pada masa kecil beresiko anak untuk dilancurkan.Kekerasan seksual ini dianggap
sebagai kekerasan terhadap wanita, dilain sisi juga dianggap sebagai lapangan
kerjaatau sumber pendapatan wanita itu sendiri.

Kekerasan seksual atau pemerkosaan ini sudah bukan seperti hal baru
lagi,akan tetapi sudah sejak lama. Dan lebih mngerikan lagi korban dari kekerasan ini
bukan cuma perempuan dewasaakan tetapi anak-anak sekarang juga termasuk korban
kekerasan seksual.

Jadi dapat disimpulkan bahwa kekerasan seksual merupakan hubungan seksual
yang dilakukan secara paksa tanpa persetujuan korban. Hal lain dari itu kekerasan
seksual juga dialami dengan kekerasan fisik maupu kata - kata kasar.kebanyakan
korbannyaadalah pihak perempuan dan anak-anak yang mempunyai penderitaan
secara langsungmaupun tidak langsung.

. Penyebab Tindak Kekerasan.

Terdapat beberapa faktor pendorong yang mengakibatkan anak-anak mengalami
kekerasan seksual yaitu :

1. Faktor Innocenttak berdaya (polos). Apalagi jika berhadapan dengan orang

dewasa. Dengan hal tersebut biasanya kekerasan seksual tersebut terjadi dari orang
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terdekat anak. Jarang sekali kekerasan seksual ini terjadi pada orang jauh. dengan
tersebut kekerasan seksual ini terdapat unsur kekuatan dari pelaku pada si korban.
Biasanya pelaku ini ingin menunjukkan kekuatannya pada si korban,

. Rendahnya minoritas dan mentalitas perilaku dapat memicu terjadinya
pemerkosaan. Apabila minoritas dan mentalitas tidak dapat tumbuh dengan baik
maka tidak dapat mengontrol hawa nafsu.

. Faktor anak yang mengalami cacat tubuh, seperti reterdasi mental dan tingkah
laku juga menyebabkan terjadinya kasus pemerkosaan padaanak. Adapun anak-
anak yang mengalami cacat akan sering mengalami kekerasan seksual karena hal
itu menjadi ajang kesempatan bagi pelaku.sehingga pelaku dapat mencari titik
kelemahan pada si korban.

Kemiskinan atau faktor ekonomi rendahjuga merupakan penyebab terjadinya
kekerasan seksual padaanak. Kadang kala banyak juga orang tua yang menyuruh
anaknya menjadi PSK ( Pekerja Seks Komersial). Guna untuk memenubhi
kebutuhan hidup sehari- hari padahal anaknya masih dibawah umur.

Adapun selain itu faktor media sosial juga mempengaruhi terjadinya kekerasan
seksual seperti halnya gambar- gambar porno, film porno, game yang ada iklan
porno.Hal tersebut bisa membuat timbulnya rangsangan hingga menyebabkan
penyimpangan seksual padaanak dibaah umur.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa perilaku kekerasan seksual
padaanak ini sangat memprihatinkan, terutama dapat menggangu ketertiban umum
pada masyarakat dan kegelisahan orang tua.Adapun dalam lingkup masyarakat

anak yang melakukan pelanggaran kejahatan apapun disebut sebagai anak nakal.
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H. Dampak Kekerasan Seksual Menurut Faktor Psikologis

Kekerasan Seksual Menurut Faktor Psikologis ini memiliki dampak yang besar
terhadap psikologi anak sehingga bisa menyebabkan emosi yang tidak stabil.Dengan
demikian anak yang mengalami korban kekerasan seksual harus dilindungi serta tidak
dikembalikan lagi pada tempat terjadinya kekerasan seksual dan pelaku kekerasan
seksual dijauhkan dari si korban kekerasan seksual.Adapun korban yang biasanya
terjadi padaanak perempuan biasnyaakan mengalami suatu kecemasan dan
merasadirinyatidak gadis lagi, sehinggaanak akan menjadi PSK ( Pekerja Seks
Komersial).

Akibat lain yang timbul dari kekerasan seksual padaanak-anak yaitu perasaan
yang rendah diri dan sulit bergaul terutama dengan pria. akibatnyaakan tidak berani
melakukan hubungan dengan pria sehingga takut untuk enikah dan mengetahui kalau
dirinya sudah tidak gadis lagi. Oleh karena itu dampak teknologi akan membawa
dampak perubahan bagi masyarakat yaitu dampak positif dan dampak negatif.

I. Kajian Penelitian Terdahulu

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Nurul Laeliyah, mahasiswa Jurusan
IImu Kesejahteraan Sosial Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogjakarta. Ketika pada tahun 2014 melakukan penelitian
tentang " Intervensi Psikososial Bagi Anak Korban Kekerasan Seksual (Studi Kasus
Yayasan Lembaga Perlindungan Anak) Di Provinsi DIY. Selanjutnya menggunakan
metode deskriptif kualitatif dan jenis penelitiannya yaitu librery research.Pada
penelitian ini ditemukan data yang telah dipilih yaitu teknik purposive sampling dari
psikologi, pekerja sosial dan orang tua korban.Kemudian untuk teknik pengumpulan
data disini menggunakan teknik observasi dan wawancara terstruktur dan

dokumentasi. Dengan demikian untuk hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
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yayasan lembaga perlindungan anak di DIY pada tahun 2013 menangani kasus
kekerasan seksual padaanak sebanyak 33 kasus dan kekerasan tersebut sangat
berdampak bagi anak yaitu pada psikologis dan sosial korban. Dengan demikian
yayasan lembaga perlindungan anak memberikan suatu intervensi psikososial yang
berarti upaya untuk menangani suatu kondisi psikososial dan sosial korban.

Kedua, penelitian ini dilakukan oleh Mirnawati salah satu mahasiswa jurusan
Bimbingan Konseling Islam. Dari IAIN Bengkulu, kemudian cara mengetahui suatu
layanan konselor dalam menangani korban kekerasan seksual yang dipandu oleh
konselor Women Crisis Centre ( WCC) yaitu perempuan yang mengalami korban
kekerasan seksual sehingga bisa mendapatkan pelayanan yang dibutuhkan terhadap
masalah yang mereka hadapi. Penelitian ini memiliki rumusan masalah yaitu
bagaimana suatu peran konselor di yayasan cahaya perempuan womens Crisis Centre
(WCC) dalam menghadapi korban kekerasan seksual. Dan apa saja faktor-faktor
penghambat konselor di yayasan cahaya perempuan womens Crisis Centre (WCC)
dalam menghadapi korban kekerasan seksual.

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan menggunakan metode
deskriptif. Kemudian untuk teknik pengumpulan data menggunakan metode abservasi,
observasi dan wawancara.Penelitian ini mengambil data 4 informan agar dapat
memberikan informasi yang dibutuhkan untuk menjawab suatu masalah
penelitian.Dari kedua penelitian ini terdapat persamaan serta perbedaan yaitu sama
sama membahas tentang kasus kekerasan seksual dan juga sama menggunakan
penelitian kualitatif. Dan pada penelitian ini peneliti membahas tentang peran pekerja
sosial di Dinas Sosial Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Kabupaten
Nganjuk Dalam Menangani Korban Kekerasan Seksual PadaAnak ( Studi Kasus di

Dinas Sosial Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Kabupaten Nganjuk).
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J. Pandangan Islam Terhadap Kekerasan Seksual

Dalam pandangan islamperbuatan kekerasan seksual ini sangat dilarang keras
dan termasuk perbuatan yang tidak terpuji. Agama islam yaitu merupakan agama yang
sangat fitrah dan universal. Agama islam merupakan agama yang mampu menerima
tantangan zaman sehingga dapat mengatasi permasalahan hidup manusia dari yang
paling kecil dan paling besar salah satunya menyangkut tentang etika, akhlak, moral,
pergaulan antar manusia. Sehingga pergaulan-pergaulan tidak baik yang terjadi dalam
lingkup masyarakat akan terhindari.

Dalam pandangan islamsifat ini dipadang sebagai perbuatan yang sangat
tercela karena dalam pandangan islam ini seharusnya setiap manusia itu saling
megormati, saling mengasihitanpa melihat posisi dan jabatannya.

Sementara ketentuan melakukan aktifitas seksual hanya dilakukan oleh orang
yang sudah menikah dengan syarat sah secaraagama dan hukum. Dan ketentuan dari
allah yang menciptakan manusia dan hawa nafsu yang dikutip dalam surat Ali Imron
ayat :14 yang berarti:

“Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepadaapa-apa yang
diingini, yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak dari jenis emas, perak,
kuda pilihan, binatang-binatang ternak dan sawah ladang. Itulah kesenangan hidup di
dunia, dan di sisi Allah-lah tempat kembali yang baik (surga).”

Ayat diatas menjelaskan bahwa manusia tidak terlepas dari hawa nafsu karena
dengan adanya unsur ini manusia bisa memperbanyak keturunan.Akan tetpai manusia
tidak boleh melakukannya dengan sesuka hati.Bila hubungan tersebut dilakukan pada

orang yang belum menikah hubungan tersebut visa disebut dengan istilah zina.
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Dengan tersebut agar manusia terhindar dari perbuatan zina, makaAllah telah
menurunkan firmannya pada Surat Al Isra’ Ayat 32 yang berarti:

“Dan janganlah kamu mendekati zina; (zina) itu sungguh suatu perbuatan keji,
dan suatu jalan yang buruk.”

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwaapabilaayat tersebut bisa dipahami
dan dipublikaskan maka dengan sendirinya perbuatan yang mendekati zinaakan
dihidari.sehingga terpelihara dari tindak kejahatan dan terjaga dari hal —hal yang

mendatangkan maksiat.
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BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitan ini merupakan penelitian kualitatif dengan mengguakan metode
diskriptif. Menurut pandangan Moleong, penelitian kualitatif merupakan penelitian
yang bermaksud untuk memahami suatu fenomena tentang apa yang dialami oleh
subjek penelitian. Semisal seperti motivasi, persepsi, tindakan, , dll. Yang dilakukan
dengan menggunakan cara diskriptif dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada konteks
tertentu yang bersifat alamiah dengan memanfaatkan metode alamiah.

Sedangkan menurut Anselm dan Juliet (2007:4), Penelitian kualitatif
merupakan penelitian yang dilakukan tidak menggunakan penemuan — penemuan
yang berbentuk statistik atau berupa bentuk hitungan lainnya.

Dengan tersebut dapat disimpulkan bahwa penelitian kualitatif merupakan
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dilakukan
oleh subjek penelitian. Dalam operasionalnya, metode diskriptif kualitatif ini dapat
digunakan sebagai proses penelitian yang hasil datanya berupa ungkapan atau tulisan
yang dapat diperoleh langsung melalui terjun lapangan yang berkaitan dengan tema
penelitian yaitu Peran Pekerja Sosial di Dinas Sosial Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak Kabupaten Nganjuk Dalam Menangani Korban Kekerasan
Seksual PadaAnak ( Studi Kasus di Dinas Sosial Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak Kabupaten Nganjuk).

B. Waktu dan Lokasi Penelitian
Proses penelitian inidilakukan pada saat pembuatan dan bimbingan proposal

sampai dilaksanakan skripsi ini sebagai bentuk pertangungjawaban dari hasil
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penelitian. Dan penelitian ini dilakukan pada bulan agustus sampe bulan desember

yang dilakukan beberangen dengan PKL MBKM.

Penelitian ini dilakukan di Dinas Sosial Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak Kabupaten Nganjuk. Kemudian alasan peneliti melakukan
penelitian disini yaitu :

a. Dinas Sosial Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Kabupaten
Nganjuk merupakan lembaga yang bekerja di bidang perlindungan dan
pendampingan yang terkenal di Kabupaten Nganjuk.

b. Lembaga ini juga merupakan lembaga yang memiliki ketulusan dalam
mendampingi anak-anak yang menjadi korban kekerasan seksual sehingga korban
tersebut menjadi klien di lemabaga ini.

c. Menurut pandangan peneliti, pekerja sosial di Dinas Sosial Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak Kabupaten Nganjuk cukup professional dalam
mendampingi korban kekerasan seksual ( klien ).

. Informan Penelitian

Informan disini merupakan orang yang memberikan informasi.Informan ini
juga dikatan sebagai sebagai responden.Dalam penelitian ini teknik yang digunakan
oleh informan adalah teknik purposive sampling.Teknik purposive sampling ini dapat
digunakan peneliti jika peneliti membutuhkan pertimbangan dalam pengambilan
maupun penentuan sampel.

Pada penelitian ini kriteria informan yaitu :

1. Pekerja Sosial Dinas Sosial Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
Kabupaten Nganjuk yang bekerja di bidang perlindungan dan pendampingan anak

korban kekerasan seksual yang berjumlah 5 (lima) orang informan.
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2. Pekerja Sosial Dinas Sosial Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak

Kabupaten Nganjuk yang sudah bekerja selama kurang lebih 3 tahun.

3. Pekerja Sosial yang memiliki kriteria yang baik yaitu non-diskriminatif,

kesetiakawanan yang tinggi,

keterpaduan, aksebilitas dan akuntabilitas.

menjaga keadilan,

profesional,

kemanfaatan,

Peneliti melakukan wawancara kepada 5 informan, berikut ini adalah profil singkat

informan dalam penelitian ini

Tabel 3.1

Data Informan Penelitian

No Nama Umur Alamat Keterangan
1 | Budi Apriati SP, S.Sos 54 Tahun Payaman PekerjaSosial
2 | Angga Kuswardana S.Sos 36 Tahun Bagor Pekerja Sosial
3 | Tigar Ardian Firnanda S.Sos 38 Tahun Purwoasri Pekerja Sosial
4 | Weldan Jundhi Susilo S.Sos 35 Tahun Berbek Pekerja Sosial
5 | Nur Asita S.Pd 26 Tahun Bagor Pekerja Sosial
D. Sumber Data

Sumber data serta data yang digunakan dalam penelitian ini terdapat 2 macam

yaitu :

1. Data Primer

Menurut pandangan Sugiyono (2009:308) data primer merupakan sumber

datayang langsung memberikan data kepada pengumpul data.Sumber data

tersebut didapatkan langsung dengan melakukan wawancara pada bagian

informan Pekerja Sosial di

Dinas Sosial

Pemberdayaan Perempuan dan
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Perlindungan Anak Kabupaten Nganjuk Dalam Menangani Korban Kekerasan
Seksual PadaAnak.
Data Sekunder

Menurut pandangan sugiyono (2009:308) data sekunder merupakan data yang
tidak langsung memberikan data pada pengumpul data.Jadi sumber data tersebut
dapat digunakan dalam penelitin ini melalui dokumentasi dan wawancara yang
dapat mendukung data primer.Sumber data ini dapat diperoleh dari Dinas Sosial

Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Kabupaten Nganjuk.

E. Teknik Pengumpulan Data

Pada penelitian ini selain menggunakan metode pengumpulan yang tapat, juga

harus mempnyai teknik pengumpulan data yang objektif. Oleh karena itu peneliti

mengumpulkan data melalui :

1.

2.

Observasi

Menurut pandangan Aan Komariah Dan Hadi S. Observasi merupakan proses
pengamatan langsung yang dilakukan oleh peneliti terkait tema penelitian. Adapun
hal-hal yang harus diamati yaitu aktivitas atau kegiatan yang dilakukan oleh para
pekerja sosial di Dinas Sosial Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
Kabupaten Nganjuk dalam menangani korban kekerasan seksual padaanak

Tidak hanya itu observasi serta pengamatan juga dilakukan padaanak korban
kekerasan seksual yang dalam masa pemulihan psikologis sebagai dampak korban
kekerasan seksual.
Wawancara

Menurut Sudjana (2014). Wawancara merupakan proses pengumpulan data
melalui tatap mukaantara pihak penanya (interviewer) dan pihak penjawab

(interview). Dalam penelitian ini yang menjadi tujuan wawancara yaitu pekerja
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sosial di Dinas Sosial Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
Kabupaten Nganjuk.

Teknik Wawancara yang dilakukan pada peneliti ini yaitu pertanyaan terbuka,
pertanyaan terbuka ini merupakan pertanyaan yang tidak disediakan sehingga
responden bebas mengutarakan jawabannya sendiri. Wawancara tersebut
bertujuan untuk menggali informasi agar mendapatkan data sesuai dengan
kebutuhan peneliti.

3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan suatu teknik yang digunakan oleh peneliti.Yang
diperoleh dari dokumen-dokumen agar menambah pemahaman.Dokumentasi
dalam penelitian ini berupa data — data tertulis dari pekerja sosial di Dinas Sosial
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Kabupaten Nganjuk.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data yaitu suatu proses mencari dan menyusun datayang dilakukan
secara sistematis,data tersebut diperoleh melalui wawancara, catatan, maupun bahan-
bahan lainnya sehingga mudah untuk dipahami dan temuannya dapat dijadikan acuhan
bagi peneliti.

Selanjutnya pada penelitian ini, analisis data yang digunakan yaitu berupa
data-data dari terjun lapangan.Kemudian dikategorikan sesuai dengan pokok
pembahasan peneliti, kemudian data-data tersebut dianalisis dengan cermat.

G. Keabsahan Data

Sesudah data dianalisis serta diambil kesimpulannya data tersebut kemudian

diuji  keabsahannya.dengan  menyelenggarakan  pemeriksaan ulang data

tersebut.Menurut pandangan Meleong (2004:324).Untuk dapat meyakinkan keabsahan



27

data dibutuhkan suatu teknik keabsahan yang didasarkan oleh beberapa kriteria yaitu
kredibilitas, kepastian dan keterahlian.
Berikut ini terdapat beberapa teknik keabsahan data yang digunakan dalam
penelitian yaitu:
1. Ketekunan dalam pengamatan
Yakni dapat medapatkan suatu unsur-unsur maupun ciri-ciri pada kondisi yang
relevan sehingga mendapatkan suatu persoalan-persoalan yang sedang
dicari.ketekunan itu dilakukan guna untuk mecari dan mendalami data tersebut
sehingga mendapatkan data yang mendalam.dalam hal peneliti melakukan
ketekunan pengamatan yakni dengan menlaksakan teknik penerapan peran pekerja
sosial di Dinas Sosial Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
Kabupaten Nganjuk dalam mendampingi korban kekerasan seksual padaanak.
2. Triangulasi
Dalam hal ini triangulasi disini memiliki arti yakni menguji pemahaman
peneliti maupun membandingkan hasil pengamatan informan dengan wawancara.
Riset tersebut dilakukan dengan beberapa kali agar memperoleh data yang
sama.Dalam penelitian ini peneliti melakukan triangulasi dengan membandingkan
hasil wawancara kepada informan penelitian dengan hasil dan pengamatan peneliti
yang diperoleh lewat terjun lapangan.
3. Pengecekan sekawan melalui diskusi.
Merupakan kegiatan yang dilakukan dengan cara mengekspos hasil wawancara
yang diperoleh dengan caraberdiskusi dengan sekawan seperti trman-teman
magang. Hal tersebut dilakukan karena dapat melakukan pengecekan kembali
terhadap data yang kurang sesuai pada penelitian tersebut.

H. Definisi Operasional
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1. Strategi merupakan suatu rencana yang ditunjukkan untuk mencapai tujuan yang
diinginkan.

2. Pekerja Sosial adalah seseorang yang bekerja baik dari lembaga pemerintahan
maupun swasta yang memiliki suatu kompetensi, profesi pekerjaan sosial dan
kepedulian dalam pekerjaan sosial yang dapat diperoleh melalui pendidikan
maupun pengalaman praktek pekerjaan sosial untuk dapat melaksanakan tugas-
tugas suatu pelayanan dan penanganan masalah sosial.

3. Kekerasan seksual merupakansuatu tindakan yang nyata, yang mengakibatkan

penderitan bagi korban baik secara fisik,psikis maupun mental.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Wilayah
1. Lokasi Dinas Sosial Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
Kabupaten Nganjuk.

Wilayah penelitian dalam penelitian ini yaitu di Dinas Sosial
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Kabupaten Nganjuk yang
terletak di JI Supriyadi No 7, Kauman, Mangundikaran, Kecamatan Nganjuk,
Kabupaten Nganjuk. Jawa Timur 64412. Telepon (0358) 3550772.Dinas
Sosial Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Kabupaten Nganjuk
yaitu salah satu instansi yang berada di Pemerintahan Kabupaten Nganjuk
yang memiliki suatu wenangan untuk menangani suatu permasalahan sosial.
Diantara lain permasalahan tersebut yaitu tentang Perlindungan Perempuan
dan Anak.

2. Tujuan, Visi dan Misi Dinas Sosial Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak Kabupaten Nganjuk.
a. Tujuan Dinas Sosial Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
Kabupaten Nganjuk.
b. Secara umum tujuan dari Dinas sosial Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak Kabupaten Nganjuk.

di Kabupaten Nganjuk adalah mengatur dan melakukan penanganan
sebagian aspek sosial dan kemasyarakatan, salah satunya yakni melindungi
dan pemenuhan hak-hak anak yang menjadi korban kekerasan maupun
diskriminasi melalui pelayanan yang komprehensif. sehingga dengan

tujuan tersebut dapat diharapkan anak bisa tumbuh kembang dengan baik
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dan benar.

Adapun tujuan utamaadalah terwujudnya kesetaraan gender dan
perlindungan perempuan dan anak dari berbagai kasus kekerasan,
mewujudkan penduduk yang tumbuh seimbang dan keluarga yang
berkualitas, meningkatkan perlindungan sosial untuk menjamin
pemenuhan kebutuhan dasar pelayanan sosial, pemberdayaan, dan jaminan
kesejahteraan sosial bagi Pemerlu pelayanankesejahteraan sosial. Sehingga
sejalan dengan visi dan misi yang dimiliki oleh Dinsos PPPA Kabupaten

Nganjuk.

. Visi

Visi Dinas Sosial Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
Kabupaten Nganjuk “Menjadi Instansi Profesional Dalam Mewujudkan
Kesejahteraan Sosial Bagi Pemerlu Penyandang pelayanan Kesejahteraan
Sosial (PPKS).Yang didukung oleh potensi dan sumber kesejahteraan
sosial (PSKS) Yang handal serta mewujudkan kabupaten Nganjuk layak
anak dan ramah perempuan”. Visi tersebut mengandung maksud
bahwadalam 5 (lima) tahun kedepan penyelenggaraan pembangunan
kesejahteraan sosial diarahkan untuk mewujudkan kesejahteraan sosial
bagi PPKS yang didukung oleh PSKS yang handal, dengan berpedoman
kepada 4 (empat) pilar pelayanan kesejahteraan sosial.

Misi

Adapun untuk mencapai visi yang dimiliki makaDinas Sosial

Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Kabupaten Nganjuk

mempunyai misi yaitu :
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1. Meningkatkan kualitas dan kuantitas sarana dan prasaranaadministrasi
perkantoran.

2. Meningkatkan kualitas dan kuantitas sarana dan prasaranaaparatur.

3. Meningkatkan kualitas disiplin aparatur pemerintah.

4. Meningkatkan kualitas sistem pelaporan kinerja dan keuangan.

5. Meningkatkan kualitas dan kuantitas jangkauan pelayanan PPKS.

6. Meningkatkan kualitas dan kuantitas pelayanan dan rehabilitasi sosial
bagi PPKS.

7. Meningkatkan kualitas dan kuantitas pembinaan anak terlantar.

8. Meningkatkan kualitas dan kuantitas pembinaan penyandang
Disabilitas, eks trauma.

9. Meningkatkan kualitas dan kuantitas pemberdayaan kelembagaan
kesejahteraan sosial.

10. Meningkatkan kualitas pencegahan dini dan penanganan korban
penanggulan bencanaalam

11. Melaksanakan pendampingan perempuan dan anak yang berhadapan
dengan hukum.

12. Meningkatkan kualitas perempuan dalam kesetaraan gender

3. Jumlah Data Kasus Kekerasan Yang Masuk Di Dinas Sosial
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Kabupaten Nganjuk.
Dari Tahun 2019 Sampai Dengan Tahun 2022.

Berdasarkan data yang diperoleh dari Dinas Sosial Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak Kabupaten Nganjuk.Maka dibawah ini

dicantumkan data yang sudah masuk di Dinas Sosial Pemberdayaan
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Perempuan dan Perlindungan Anak Kabupaten Nganjuk. Selanjutnya dapat

terlihat pada tabel dibawabh ini :

Tabel 4.1

Jumlah data kekerasan seksual di Dinas Sosial Pemberdayaan Perempuan dan

Perlindungan Anak Kabupaten Nganjuk.Dari Tahun 2019 Sampai Dengan

Tahun 2022.
No Jenis Kekerasan Tahun
2019 2020 2021 2022
1 Pencabulan 4 4 16 7
2 Persetubuhan 9 11 22 11
Jumlah 13 15 38 18

(Sumber : Profil Dinas Sosial Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan

Anak Kabupaten Nganjuk, Tahun 2022).

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa kasus kekerasan seksual

padaanak yang ditangani oleh Dinas Sosial Pemberdayaan Perempuan dan

Perlindungan Anak Kabupaten Nganjuk pada tahun 2019 sampai tahun 2022

mengalami penurunan. Penurunan tersebut dilatar belakangi karenastrategi

pekerja sosial dari Dinas Sosial Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan

Anak Kabupaten Nganjuk yang bekerjasama dengan lembaga wewenang

lainnya dalam upaya pencegahan dan penanganan kekerasan seksual padaanak.

B. Temuan Hasil Penelitian

Pekerja sosial di Dinas Sosial Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan

Anak Kabupaten Nganjuk merupakan lembaga yang dipercaya untuk menangani

dan mencegah kasus tindak kekerasan seksual padaanak.Sehingga dibutuhkan
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strategi dari lembaga yang berwenang sehingga dapat dijadikan sebagai tumpuan
bagi masyarakat dan keluarganya yang mengalami tidak kekerasan seksual.

Pekerja sosial di Dinas Sosial Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan
Anak Kabupaten Nganjuk ini juga dipercaya pemerintah untuk menangani bidang
perlindungan anak perempuan yang didalamnya mencakup dalam penanganan
kasus kekerasan seksual padaanak.Sejauh ini terdapat beberapaprogram yang telah
dicapai oleh Pekerja sosial di Dinas Sosial Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak Kabupaten Nganjuk dalam penanganan terhadpat anak korban
kekerasan seksual diantaranya yiatu menyembuhkan anak yang mengalami trauma
sebagai akibat dari tindak kekerasan seksual yang dialaminya.

Peneliti melaksanakan penelitian di Dinas Sosial Pemberdayaan Perempuan
dan Perlindungan Anak Kabupaten Nganjuk selama 4 bulan, yaitu bulan Agustus
sampai bulan Desember pada tahun 2022.Peneliti melakukan pengumpulan data
menggunakan metode observasi, wawancara tak terstruktur dan dokumentasi
berupa foto-foto ketika melakukan proses wawancara. Adapun yang dijadikan
sebagai suatu informan dalam penelitian ini yaitu pekerja sosial di Dinas Sosial
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Kabupaten Nganjuk yakni,
orang- orang yang meberikan pembinaan serta pendampingan terhadap anak-anak
korban kekerasan seksual.

Berdasarkan observasi beserta wawancara yang dilakukan peneliti, maka
peneliti akan mengkaji sesuatu yang berkenaan tentang Strategi Pekerja Sosial di
Dinas Sosial Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Kabupaten
Nganjuk Dalam Menangani Korban Kekerasan Sesksual PadaAnak. Adapun suatu

Strategi di Dinas Sosial Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
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Kabupaten Nganjuk Dalam Menangani Korban Kekerasan Sesksual PadaAnak

yaitu :

a) Memberikan suatu pendampingan

b) Pemulihan Trauma

c) Sebagai motivator bagi anak korban kekerasan seksual

d) Memberikan pelayanan konseling

e) Memberikan pelayanan perlindungan rumah aman dan rumah singgah

f)  Memberikan bantuan untuk keadilan hukum.

1. Gambaran Kasus Kekerasan Seksual Pada Anak di Kabupaten Nganjuk.

Awal mula kejadian pada hari kamis tanggal 11 Agustus 2022 sekitar pukul

14.00 WIB (2 siang) anak korban anak korban bermain dengan kakaknya (lukman)

yang masih duduk di kelas 5 SD, berusia 11 thn dan teman anak korban (tirta) di

depan sekolahan MIN 5 Nganjuk. Paa saat itu kakak korban (lukman) pergi ke

rumah temannya (yahya) sedangkan anak korban hanya berdua dengan temannya

(tirta), kemudian datang seorang anak (pelaku anak) yang tidak di kenal oleh anak

korban lalu bertanya kepada tirta “jenengmu sopo” kemudian tirta menjawab

“Tirta”, kemudian seorang anak yang tidak di kenal tersebut mengajak anak

korban dan tirta ke lapangan belakang sekolah. Sesampainya ke lapangan seorang

anak yang tidak di kenal tersebut menyuruh tirtaambil minum di rumah tirta

kemudian anak korban ingin ikut tirta mengambil minum akan tatapi seorang anak

yang tidak di kenal tersebut memegang tangan kiri anak korban dan berkata “gak

usah melu neng kene ae” kemudian kepala sebelah kiri anak korban langsung di

tendang sebanyak dua kali kemudian anak korban tidak tahu (pingsan). Setelah itu

selang beberapa saat anak korban pergi mencari kakaknya ke rumah yahya (teman
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kakak korban) dengan keadaan tidak menggunakan celana dalam dan celana
pendek kemudian anak korban mengajak kakaknya pulang ke rumah.

. Strategi Pekerja Sosial di Dinas Sosial Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak Kabupaten Nganjuk Dalam Menangani Korban
Kekerasan Sesksual Pada Anak.

Untuk menjawab masalah penelitian, peneliti telah melakukan wawancara
kepadaPekerjaSosial mengenai bagaimanaStrategi Pekerja Sosial dalam
Penanganan Korban Kekerasan Sesksual PadaAnak.Kemudian hasil wawancara
terkait Strategi Pekerja Sosial dalam Penanganan Kasus Kekerasan Seksual
PadaAnak akan dipaparkan sebagai berikut :

a. Penyembuhan anak korban kekerasan seksual yang memiliki trauma

Pendampingan merupakan salah satu bentuk pelayanan yang dberikan
oleh Pekerja Sosial di Dinas Sosial Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak Kabupaten Nganjuk terhadap anak Korban Kekerasan
Sesksual PadaAnak. Tujuan dari pendampingan yang diberikan ini yaitu
untuk menguatkan mental anak agar mampu menjalani prosedure dan
proses pemulihan psikis terhadap tindak kekerasan yang sedang
dialaminya.

Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Budi Apriyadi selaku ketua
Rehabilitasi Sosial di Dinas Sosial Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak Kabupaten Nganjuk :

“ Anak yang mengalami kekerasan seksul yang
berupa persetubuhan maupun pencabulan Kita
berikan  pendampingan.  Pendampingan ini
diberikan kepada korban pemerkosaan yang
dilakukan kepadaayah tiri, tetangga maupun
lainnya  yang membuat  anak  tersebut

hamil.Sehingga membutuhkan pendampingan dan
pemeriksaan dirumah sakit itu Kkitaantar dan
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kitadampingi  bila tidak di dampingimaka
dikhawatirkan bahwa pihak rumah sakit bertanya
tentang siapaayahnya, sehingga mengakibatkan
anak itu menjadi malu. Oleh karena itu untuk
menghindari hal tersebut kita jelaskan ke pihak
rumah sakit bahwaanak ini merupakan korban
kekerasan seksual sehingga pihak rumah sakit akan
merasa iba dan dapat memberikan pelayanan
kepadaanak secara optimal”.
Kemudian sita menggungkapkan bahwa :

“ Anak yang menjadi korban kekerasan seksual ini
perlu diberikan pendampingan Kkarena secara
psikologis mereka sedang dalam keadaan yang
terpuruk, sehinggaapabila tidak ada pendampingan
bisa menyebabkan kondisi korban kekerasan
seksual tersebut akan semakin memburuk sehingga
dapat menyebabkan depresi dan bunuh diri. Oleh
karena itu kami memberikan pendampingan
sepenuhnya kepadaanak-anak yang menjadi
korban kekerasan seksual tersebut”

Dari hasil beberapa wawancara diatas sehingga dapat diketahui
bahwaStrategi Pekerja Sosial di Dinas Sosial Pemberdayaan Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak Kabupaten Nganjuk yaitu salah satunya
memberikan pendampingan, yakni ikut membantu dan menemani korban
yang membutuhkan pendampingan ke beberapa instansi yang ada kaitanya
tentang kondisi anak korban kekerasan seksual serta pendampingan ini

bertujuan untuk menguatkan mental anak.

Kemudian bentuk nyata dari pendampingan ini yakni ketika korban
kekerasan seksual ini sedang hamil dan membutuhkan pendampingan ke
rumah sakit. Maka disini Strategi Pekerja Sosial di Dinas Sosial
Pemberdayaan Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
Kabupaten Nganjukyaitu menemani anak korban kekerasan seksual
sekaligus menjelaskan kepada dokter tentang keadaan anak korban

kekerasan seksual tersebut.Sehingga pihak rumah sakit dapat memahami
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keadaan anak tersebut sehinggaanak mendapatkan pelayanan intensif dari

rumah sakit tersebut.

b. Memulihkan Trauma

Anak yang menjadi korban kekerasan seksual pasti memiliki rasa
trauma, hal ini terjadi karena dari suatu tindakan tersebut akan memberikan
dampak secara fisik dan psikis. Dengan demikian Pekerja Sosial di Dinas
Sosial Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Kabupaten
Nganjuk membuat strategi atau langkah-langkah tertentu, seperti yang
diungkapkan oleh Tigar Ardian Firnanda selaku PekerjaSosial di Dinas
Sosial Pemberdayaan Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
Kabupaten Nganjuk, adalah sebagai berikut :

“ sebenarnya jika tentang trauma yang dialami
anak korban kekerasan seksual ini kita tidak ada
strategi khusus, karena untuk menghilangkan
trauma sebenarnya tidak bisa, namun kita bantu
untuk meredakan kepanikan saat trauma itu
muncul. Jadi bukan kita hilangkan akan tetpai
Kita bantu agar tidak terbelenggu dengan trauma
yang dialami tersebut”

Kemudian Angga Kuswardana mengungkapkan :

“Saya pribadi sebenranya merasa kasihan
terhadap kondisi korban kekerasan seksual
tersebutapalagi jika korban tersebut memiliki
suatu trauma yang mendalam.Sehingga kami
berupaya supayaanak-anak yang trauma tersebut
tidak larut dalam pikiran yang menjadikan anak-
anak  trauma.Adapun untuk  upayayang
dilakukan untuk mengalihkan pikiran dan
perasaan yang membuat anak-anak merasa
traumaadalah  dengan  mengajak  mereka
melakukan kegiatan sehari-hari seperti bersih-
bersih, olahraga pagi, mengaji,bimbingan
konseling”.

Dari hasil beberapa wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa

memulihkan trauma ini merupakan salah satu Strategi Pekerja Sosial di
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Dinas Sosial Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Kabupaten
Nganjuk. Pemulihan trauma ini bertujuan agar anak korban kekerasan
seskual tidak memikirkan tentang kejadian- kejadian yang pernah
dilakukan sebelumnya, dengan tersebut kami memberikan kegiatan-
kegiatan yang positif seperti mengaji, rutin melakukan bimbingan
konseling, mengikuti pelatihan les komputer, beribadah secara rutin.
Sebagai motivator bagi anak korban kekerasan seksual
Anak yang mengalami kekerasan seksual biasanya memiliki sifat yang
tidak percaya diri.Oleh karena itu Strategi Pekerja Sosial di Dinas Sosial
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Kabupaten
Nganjukdapat membantu korban kekerasan seksual menjadi percaya diri.
Menurut Weldan Jundhi Susilo hal yang dilakukan agar anak menjadi
percaya diri yaitu :
“ Upaya yang kami tempuh untuk
mengembalikan kepercayaan diri padaanak
yaitu dengan membangkitkan semangat anak
agar tetap optimis untuk menata hidup dimasa
depan, dimanaanak tersebut kami beri contoh
bahwa orang-orang yang memiliki kasus yang
sama bisa kembali bangkit dan dapat menata
kehidupan dimasa depan. Sehinggaanak yang
mengalami korban kekerasan seksual tersebut
merasa bahwa ternyataada orang Yyang
mengalami kasus seperti sayaakan tetapi bisa

kembali bangkit dan bisa menata kehidupan
yang baik untuk masa depan”.

Sehingga dari sini dapat disimpulkan bahwasannyaStrategi Pekerja
Sosial di Dinas Sosial Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
Kabupaten Nganjuk dalam menangani korban kekerasan seksual yaitu
membangun jiwa optimis dan semangat untuk menata masa depan melalui

beberapa contoh orang yang dapat bangkit dengan kasus yang sama.
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d. Memberikan Pelayanan Konseling
Agar memudahkan Pekerja Sosial di Dinas Sosial Pemberdayaan

Perempuan dan Perlindungan Anak Kabupaten Nganjuk. Apabila memiliki
suatu kendala dalam proses pendampingan maka diperlukan pendekatan
serta konseling khusus. Dikarenakan apabila korban kekerasan seksual
tersebut berusia 13 tahun kebawah pasti merekaakan diliputi rasa
ketakutan, kekewatiran dan kecemasan.

Dengan begitu sangat sulit dalam proses pendampingan, oleh karena itu
pihak Pekerja Sosial di Dinas Sosial Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak Kabupaten Nganjuk melakukan beberapa pendekatan
serta konseling padaanak korban kekerasan seksual yang sedang
dialaminya. Dan konseling ini dilakukan bebarengan dengan proses
pendampingan. Hal ini dilakukan karena kebanyakan anak-anak masih
depresi serta trauma. Oleh karena itu akan sangat susah diajak untuk

berkomunikasi.

Hal tersebut diungkapkan oleh Angga Kuswardana :

“ Anak-anak yang menjadi korban
kekerasan seksual yang melapor kepada
kamiPekerja ~ Sosial di  Dinas  Sosial
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan
Anak Kabupaten Nganjuk pada saat melapor
meraka dalam keadaan ketakutan, cemas dan
mengalami trauma dengan demikian akan sulit
untuk diajak ngobrolmaupun komunikasi.
Dengan demikian kami melakukan proses
konseling dan kami lakukan secara tertutup agar
korban menjadi lebih rileks dan nyaman untuk
bercerita.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa disini peran pekerja sosial

di Dinas Sosial Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
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Kabupaten Nganjuk yaitu memberikan pendampingan serta pelayanan
konseling pada korban kekerasan seksual.

Memberikan Pelayanan Perlindungan Rumah Aman Dan Rumah
Singgah.

Strategi Pekerja Sosial di Dinas SosialPemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak Kabupaten Nganjuk salah satunya yaitu menyediakan
layanan rumah aman dan rumah singgah bagi korban kekerasan
seksual.Seperti yang diungkapkan oleh Tigar Ardian Firnanda saat
wawancara yaitu :

“ disini terdapat rumah aman dan rumah
singgah, rumah aman dan rumah singah itu
dihuni oleh anak korban kekerasan seksual dan
anak yang berhadapan dengan hukum (ABH).
Rumah aman dan rumah singgah ini bertujuan
untuk  memberikan perlindungan dampak
psikologis anak, karena secara psikis anak
korban kekerasan seksual ini memiliki suatu
keadaan yang kritis dan rumah aman dan rumah

singgahlah yang menjadi tempat yang aman
untuk menekan goncangan yang terjadi”.

Dari sini dapat disimpulkan bahwaStrategiPekerjaSosial dalam
penanganan  korban kekerasan seksual yaitu memberikan pelayanan
perlindungan rumah aman dan rumah singgah guna memberikan

perlindungan sosial padaanak.

Memberikan bantuan untuk keadilan hukum

Strategi Pekerja Sosial di Dinas Sosial Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak Kabupaten Nganjuk yaitu megupayakan keringanan
untuk bantuan keadilan hukum kepada korban kekerasan seksual. Seperti
yang diungkapkan Angga Kuswardana yaitu :

“ Untuk anak yang sedang membutuhkan
pelayanan hukum disini kami pekerja sosial
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memberikan pelayanan hukum, pembuatan
berkas laporan yang diperlukan oleh pihak
kejaksaan”.

Dari  hasil beberapa wawancara di atas dapat diketahui
bahwaStrategiPekerjaSosial di Dinas Sosial Pemberdayaan Perempuan
dan Perlindungan Anak Kabupaten Nganjuk yaitu memberikan bantuan
hukum terhadap anak korban kekerasan seksual yang membutuhkan
bantuan hukum. Hasil wawancara tersebut juga diperkuat oleh hasil
observasi yang dilakukan oleh peneliti, dimana peneliti melihat secara
langsung pekerja sosial mengantar anak korban kekerasan ke kantor
pengadilan.

3. Pencapaian program yang telah dilakukan oleh Pekerja Sosialdalam
penanganan korban kekerasan seksual pada anak.

Selain beberapa peran yang dilakukan diatas terdapat beberapa program yang
telah dicapai oleh pekerja sosial di Dinas Dinas Sosial Pemberdayaan Perempuan
dan Perlindungan Anak Kabupaten Nganjuk dalam menangangi korban kekersan
seksual.Pencapaian program tersebut dapat terlaksana dengan baik karenaadanya

kerja sama yang baik dengan beberapa pihak atau instansi terkait. Adapun

pencapaian program tersebut terdiri dari beberapa bentuk, yaitu:

a. Penyembuhan anak korban kekerasan seksual yang

memiliki trauma

Anak yang mengalami korban kekerasan seksual berupa
pencabulan dan pemerkosaan akan mengalami perubahan psikologis
dari yang semulanya typical menjadi terganggu. Gangguan psikologis
tersebut di antaranya yaitu mengalami injury. Sedangkan perasaan

trauma tersebut berupa: takut berlebihan, cemas, marah tanpaalasan,
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mati rasa, merasa bersalah, mimpi buruk, sulit percaya pada orang dan
sering mengingat masa lalu (flasback) yang menyakitkan. Sedangkan
menurut Tigar Ardian Firnanda yaitu :
“Jadi Begini dek untuk anak-anak yang
mengalami kekerasan seksual banyak di antara
mereka yang mengalami injury, sehingga kami
berikan penanganan yang intensip dan akhirnya
mereka dapat pulih dari tramuanya”.
Dari beberapa hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa
pencapaian program yang telah ditempuh oleh pihak pekerja sosial di
Dinas SosialPemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak

Kabupaten Nganjukadalah memulihkan anak korban kekerasan seksual

dari perasaan traumayang dialaminya.

. Penyembuhan anak korban kekerasan yang merasa

minder

Anak-anak yang mengalami tindak kekerasan seksual juga
berdampak pada timbulnya perasaan minder dalam diri meraka.
Perasaan minder ini berupa tidak percaya diri, merasa malu dan selalu
membandingkan diri dengan orang lain. Selanjutnyaanak-anak tersebut
juga tidak mau bergaul dengan orang lain atau tertutup dengan
lingkungan sekitar. Perasaan tersebut muncul dengan kondisi mereka
setelah mengalami pemerkosaan atau pencabulan.Namun dengan
penanganan dan pembinaan yang diberikan oleh pekerja sosial di Dinas
SosialPemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Kabupaten
Nganjuk, maka perasaan minder tersebut dapat dipulihkan.Pemulihan

dari rasa minder ini dapat dilihat dari kondisi anak yang sudah tidak
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minder untuk berintraksi dengan lingkungan atau orang-orang sekitar
tempat tinggalnya. Hal tersebut diungkapkan oleh Angga Kuswardana :
“Jadi begini dek di antaraanak yang
mengalami korban kekerasan seksual yang kami
tangani di sini, mereka merasa minder, merasa
malu, bahkan tidak mau keluar rumah.Namun
setelah kami berikan pemahaman, pembinaan
dan penanganan melalui tenagaahli atau orang
yang berkompeten dalam bidangnya, maka rasa
minder tersebut dapat di atasi. Sehingga setelah
mereka dipulangkan ke keluarga mereka,
merekaanak-anak tersebut sudah dapat bergaul
dan berintraksi kembali dengan lingukngnnya”
Dari beberapa pernyataan di atas, dapat diketahui bahwa di
antara pencapaian program yang telah dicapai oleh pekerja sosial di
Dinas SosialPemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
Kabupaten Nganjuk dalam menangani anak korban kekerasan seksual
adalah memulihkan kembali psikologis anak yang merasa menjadi tidak
minder lagi.
. Penyembuhan anak korban kekerasan
Tindak kekerasan disini merupakan tindakan yang tidak
manusiawi dan dapat menggangu kejiwaan korban.Bahkan akibat
kekerasan seksual berupa pemerkosaan dan pencabulan tersebut dapat
menjadikan korban mengalami depresi.Perasaan depresi tersebut
berupa banyak diam, sering menyendiri, banyak termenung, kehilangan
harapan dan mencoba bunuh diri.
Namun setelah diberikan pembinaan dan pemahaman tekanan
psikologis  berupa depresi yang mereka rasakan  dapat

dipulihkan.Pemulihan depresi tersebut tentunya melalui tenagaahli atau

profesional.Seperti yang diungkapkan oleh Angga Kuswardana yaitu :
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“ Jadi begini dek, diantaraanak-anak
korban kekerasan seksual ada yang mengalami
depresi, diamana mereka banyak diam tidak
mau bicara dengan orang lain, merasa
kehilangan harapan. Kamipun sangat prihatin
dengan keadaan mereka dek, sehingga kami
berusaha untuk bagaimana bisa menyembuhkan
beban psikologis berupa depresi tersebut dapat
dipulihkan.Alahamdulillah, setelah mereka kami
berikan penanganan dan pembinaan secara
intensif selama di rumah aman, mereka dapat
pulih dari depresi”

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa
program yang telah dicapai oleh pekerja sosial di Dinas
SosialPemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Kabupaten
Nganjuk yaitu menangani kekerasan seksual padaanak dan memulihkan

anak dari gangguan depresi.

4. Pembahasan.

Beberapa hasil dari wawancaraPekerja Sosial di Dinas SosialPemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak Kabupaten Nganjukdiatas, kemudian peneliti
akan analisis penelitian dalam bentuk deskriptif analisis, dengan berbagai bentuk
pendeskriminasi terhadap kekerasan seksual padaanak. Pekerja Sosial di Dinas
SosialPemberdayaan  Perempuan dan  Perlindungan Anak  Kabupaten
Nganjukmencoba melaksanakan berbagai bentuk peran guna membantu
mengembalikan hakhak anak korban kekerasan seksual, membantu memulihkan
trauma korban, membantu agar korban tidak merasa minder untuk kembali di
lingkungan, agar korban dapat menyelesikan masalahnya sendiri dan bisa tetap
bertahan, dengan memberikan layanan-layanan terpadu.

Dengan kekerasan anak-anak khususnya Kabupaten Nganjuk yang
menimbulkan keresahan dan ketakutan masyarakattentang keberadaan anak-anak

mereka.Menurut masyarakat lebih waspadai keberadaan anak, dengan siapaanak
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berinteraksi, dankepada siapaanak itu dekat. Sekalipun ada kekerasanJika
berhubungan seks dengan anak-anak, korban dan keluarga korban harus bertindak
cepatuntuk melaporkan kepada otoritas dan lembaga yang berwenang, seperti
PekerjaSosial di Dinas SosialPemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
Kabupaten Nganjukdimana lembaga ini bertugas menangani terkait kekerasan
seksual terhadap anak. Kemudiankarena para pelakunya harus dihukum seberat-
beratnya, agar mereka dapat melakukannyabertindak sebagai pencegah dan
bertindak sebagai bahan pembelajaran bagi orang lain.

Sehngga dengan banyaknya tindak kekerasan di Kabupaten Nganjuk.Dengan
demikian sangat dibutuhkan suatu Peran Pekerja Sosial di Dinas
SosialPemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Kabupaten Nganjuk.

Selanjutnyayang digunakan peneliti ini merupakan teori atau pendapat dari
Soejono Soekanto, dimanaTeori ini menyatakan bahwa peran merupakan suatu
proses yang dinamisposisi (keadaan).Ketika seseorang menjalankan hak dan
kewajibannyadia menjalankan peran sesuai dengan posisinya. Kapan
kemudianTerdapat kesamaan dalam penelitian yang dibahas oleh penelitiStatus
atau kedudukan serta hak dan kewajiban, Misi Jabatan Pejabat dan Pekerja Sosial
di Dinas Sosial Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Kabupaten
Nganjuk. Kemudian juga menganai hak dan kewajiban, yaitu hak dan
kewajiban.Dilakukan oleh Pekerja Sosial di Dinas Sosial Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak Kabupaten Nganjuk serta tanggung jawab atau
peran dalam menangani kekerasan seksual terhadap anak.

Kemudian mengenai Strategi Pekerja Sosial di Dinas sosial Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak Kabupaten Nganjuk.Dapat dipahami bahwa

Pekerja Sosial di Dinas Sosialjuga memiliki strategi sesuai dengan bidangnya.
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Perkerja Sosial di Dinas sosial Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan
Anak Kabupaten Nganjuk.memiliki tugas dan peran yang tertuang dalam
pembentukan beberapa programyaitu sebagai berikut:

a) Program untuk meningkatkan kualitas hidup dan melindungi
perempuandananak untuk kegiatan konseling sosial dan fasilitas kader
perempuan di bidang kesejahteraan sosial.

b) Program untuk meningkatkan kualitas hidup, melindungi perempuan
dan penanganan kegiatan anak-anak dan remaja yang terlantar.

C) Program peningkatan kualitas hidup dan perlindungan perempuan dan
anak atau kegiatan fasilitas rehabilitas psikososial dan reintegrasi bagi

korban kekerasan.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan oleh
Peneliti padaPekerjasosial di Dinas Sosial Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak Kabupaten Nganjuk, menunjukkan bahwa strategi pekerja sosial
sangat penting dalam mengatasi masalah tersebut, penanganan pekerja sosial
dilakukan untuk mengatasi suatu dampak negatif yang timbul akibat kekerasan
seksual yang dialami anak. Pekerja sosial juga berupaya untuk mengembalikan
keberfungsian sosial anak korban kekerasan serta melindungi hak asasi
mereka.Kemudian Strategi Pekerja Sosial dalam penanganan korban kekerasan
seksual padaanak yaitu melakukan pendampingan, memulihkan trauma, sebagai
motivator bagi anak korban kekerasan seksual, memberikan pelayanan konseling,
memberikan pelayanan perlindungan rumah aman dan rumah singgah dan
memberikan bantuan untuk keadilan hukum dan adapun Pencapaian program yang
dilakukan oleh Pekerja Sosial dalam penanganan korban kekerasan seksual padaanak
yaitu  Penyembuhan anak korban kekerasan seksual ~yang  memiliki
trauma,Penyembuhan anak korban kekerasan yang merasa minder dan penyembuhan
anak korban kekerasan. Dengan pelaksanaan strategi tersebut sehingga pekerja sosial
memiliki kesempatan untuk menunjukkan pentingnya strategi pekerja sosial dalam
penanganan kekerasan seksual padaanak.

B. Saran

Padakesimpulan diatas, maka penelitian ini dapat diberikan saran pada

beberapa pihak Pekerja Sosial di Dinas Sosial Pemberdayaan Perempuan dan

Perlindungan Anak Kabupaten Nganjukyaitu :
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1. Kepada Pekerja Sosial diharapkan mampu bekerja dengan konsisten agar
dapat bekerja dengan baik dan tidak boleh berprasangka buruk terhadap
Klien, tidak boleh menganggap klien dari sisi negatifnyaakan tetapi melihat
Klien dari sisi strengh basednya.

2. Kepadaanak korban kekerasan seksual agar mampu bangkit dari
keterpurukan dan mampu menata masa depan agar lebih baik lagi.

3. Kepadamasyarakat agar mampu untuk bersama sama menjagaagar tidak
terjadi tindak kekerasan seskual lagi dan masyarakat harus berani bertindak
untuk mengadukan permasalahan yang ada kepada Pekerja Sosial di Dinas
Sosial Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Kabupaten

Nganjuk.
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